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SUMMARY 
 

MUHAMMAD BRILIANDAR SAPUTRA. Albumin Content and Survival Rate 

of Snakehead Fish (Channa striata) fed by Difference Feed Types (Supervised by 

ADE DWI SASANTI and YULISMAN) 

 

Albumin plays an important role in maintaining plasma osmotic pressure 

and helps host recovery process due to a disease caused by a lack of blood protein. 

The availability of blood protein in sufficient quantities can help maintain fish 

health performance. Healthy fish produce high survival values. This study was 

conducted to determine the effect of different types of feed given to survival and 

albumin levels of snakehead fish. The treatment given in the form of T1 snakehead 

fish was given commercial pellets with 32 % protein, T2 snakehead fish was given 

commercial pellets with 32 % protein plus 3.5 % black cumin and T3 snakehead 

fish was fed in the form of fresh water and sea water trash paste in comparison 1: 

1. Fish are kept in hapa in concrete ponds for 30 days. Feeding is carried out three 

times a day at satiation. Fish maintenance was carried out at the Laboratorium 

Kolam Percobaan Faculty of Agriculture while measuring albumin levels was 

carried out at the Laboratorium Bioproses Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University. The study lasted from May to August 2018. The results of 

measurements of albumin levels of snakehead fish were found to produce T3 

treatment with the highest average addition of albumin levels of 0.428 mg g-1 

protein, while the average addition of the lowest albumin levels was found in fish 

fed T1 treatment (0.258 mg g-1 protein). The snakehead fish treated with T2 had an 

average addition of albumin of 0.330 mg g-1 protein. The highest survival rate was 

found in fish in T3 which was 85 %. The snakehead fish in treatment T1 and T2 

have average survival values of 72.50 % and 73.75 %, respectively. Water quality 

parameters at the time of the study with temperature range of  27.4-29.6 oC, pH 6.5-

8.0, dissolved oxygen 4.8-6.1 mg L-1 and ammonia 0.10-0.19 mg L-1. 

  

Keywords: Albumin, Channa striata, Fish feed 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ii Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 
 

MUHAMMAD BRILIANDAR SAPUTRA. Kandungan Albumin dan 

Kelangsungan Hidup Ikan Gabus (Channa striata) yang diberi Jenis Pakan Berbeda 

(Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan YULISMAN) 

 

Albumin berperan penting menjaga tekanan osmotik plasma dan membantu 

proses pemulihan inang akibat penyakit yang disebabkan kekurangan jumlah 

protein darah. Ketersediaan protein darah dalam jumlah yang cukup, dapat 

membantu menjaga performa kesehatan ikan. Ikan yang sehat menghasilkan nilai 

kelangsungan hidup yang tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan jenis pakan yang diberikan terhadap kelangsungan hidup dan 

kadar albumin ikan gabus. Perlakuan yang diberikan berupa P1 ikan gabus diberi 

pelet komersil dengan protein 32%, P2 ikan gabus diberi pelet komersil dengan 

protein 32% yang ditambah jintan hitam 3,5% dan P3 ikan gabus diberi pakan 

berupa pasta ikan rucah air tawar dan air laut dengan perbandingan 1:1. Ikan 

dipelihara dalam hapa di kolam beton selama 30 hari. Pemberian pakan dilakukan 

tiga kali sehari secara at satiation. Pemeliharaan ikan dilakukan di Laboratorium 

Kolam Percobaan Fakulas Pertanian sedangkan pengukuran kadar albumin 

dilakukan di Laboratorium Bioproses Fakultas Teknik Universitas Srwijaya. 

Penelitian berlangsung dari bulan Mei sampai dengan Agustus 2018.  Hasil 

pengukuran terhadap kadar albumin ikan gabus diketahui perlakuan P3 

menghasilkan rerata penambahan kadar albumin tertinggi yaitu sebesar 0,428 mg 

g-1 protein, sedangkan rerata penambahan kadar albumin terendah ada pada ikan 

yang diberi pakan perlakuan P1 (0,258 mg g-1 protein). Ikan gabus yang diberi 

perlakuan P2 memiliki rerata penambahan albumin sebesar 0,330 mg g-1 protein. 

Rerata kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada ikan di P3 yaitu 85%. Ikan gabus 

pada perlakuan P1 dan P2 memiliki nilai rerata kelangsungan hidup berturut-turut 

sebesar 72,5% dan 73,75%. Nilai parameter kualitas air selama penelitian dengan 

kisaran suhu 27,4-29,6 oC, pH 6,5-8,0, oksigen terlarut 4,8-6,1 mg L-1 dan amonia 

0,10-0,19 mg L-1. 

 
Kata Kunci : Albumin, Channa striata, Pakan ikan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
  

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu ikan yang hidup di daerah 

aliran sungai di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa (Muthmainnah et al., 2012). Ikan 

gabus dapat dimanfaatkan mulai dari ukuran kecil (stadia larva) sampai ukuran 

besar (stadia dewasa). Hasil penelitian Muslim dan Syaifudin (2012), ikan gabus 

yang didomestikasi menunjukkan kelangsungan hidup mencapai 90 %. 

Muthmainnah et al. (2012) menyatakan bahwa budidaya ikan gabus dapat 

dikembangkan di berbagai lokasi perairan rawa lebak. Ikan gabus dapat hidup dan 

tumbuh di dalam akuarium dengan memanfaatkan pakan buatan (pelet komersial) 

(Yulisman et al., 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Kusumaningrum et al. (2014) ikan gabus yang 

diberi pakan komersial dengan protein 32 % menghasilkan rerata albumin dan laju 

pertumbuhan tertinggi sebesar 1,728 % dan 0,285 g per hari. Hasil penelitian 

Kusuma et al. (2017), ikan gabus yang diberi pakan campuran ikan rucah air tawar 

(ikan nilem) 50 % dan ikan rucah air laut (ikan selar) 50 % menghasilkan nilai 

kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang, dan bobot mutlak serta efisiensi pakan 

tertinggi yaitu masing-masing sebesar 83,33 %, 1,90 cm, 0,498 g dan 71,85 %. 

Penambahan jintan hitam dengan dosis 3,5 % dalam pakan untuk pemeliharaan ikan 

gabus selama 14 hari menghasilkan kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot dan 

pertumbuhan panjang tertinggi dengan nilai masing-masing secara berurutan 93,33 

%, 5,28 g dan 1,32 cm (Valeta et al., 2018). 

Ikan gabus kaya akan kandungan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh 

manusia, terutama protein (Asikin dan Kusumaningrum, 2017). Protein mempunyai 

fungsi yang tidak dapat digantikan oleh zat gizi lain, yaitu membangun serta 

memelihara sel-sel jaringan tubuh (Almatsier, 2004). Kandungan protein yang 

tinggi terutama albumin, dan asam amino esensial, lemak khususnya asam lemak 

esensial, mineral khususnya zink/seng (Zn), dan beberapa vitamin yang sangat baik 

untuk kesehatan (Asfar et al., 2015). Kadar protein albumin dalam jaringan tubuh 

ikan gabus sangat tinggi yaitu 2,17 g per 100 ml (Mustafa et al., 2012).  
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Ikan gabus memiliki kandungan protein 25,1 % dan 6,224 % dari protein 

tersebut berupa albumin yang memiliki manfaat seperti mempercepat 

penyembuhan luka dan pembentukan jaringan baru pada tubuh (Mustar, 2013). 

Albumin merupakan salah satu protein plasma darah yang disintesa di hati 

(Listyanto dan Andriyanto, 2009). Albumin pada tumbuhan terdapat pada sel 

albumin. Sel albumin merupakan sel-sel jari-jari empulur dan sel-sel parenkim 

buluh tapis yang mengandung banyak zat putih telur dan terletak dekat dengan sel-

sel tapis pada tumbuhan Gymnospermae (Nugroho et al., 2012). Menurut Gilani et 

al. (2004) jintan mengandung albumin. Jintan hitam termasuk golongan 

Angiospermae (Hutapea, 1994). 

Berdasarkan analisis kadar albumin yang telah dilakukan, ikan gabus dari 

tangkapan di alam mengandung albumin lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

dibudidaya dan diberi pakan buatan, yaitu masing-masing sebesar 17,897 mg g-1 

protein dan 12,034 mg g-1 protein. Hal ini diduga antara lain berkaitan dengan pakan 

yang dikonsumsi oleh ikan gabus. Makanan ikan gabus di alam berupa organisme 

hewani (tergolong karnivor). Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang 

pemberian jenis pakan yang mengandung albumin dengan sumber berbeda untuk 

meningkatkan kandungan albumin ikan gabus yang dipelihara. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Albumin adalah protein plasma yang paling banyak terdapat di tubuh 

manusia dan berperan penting dalam pembentukan sel-sel dalam tubuh. Albumin 

bisa didapatkan dari HSA (Human Serum Albumin), putih telur dan ikan gabus. 

Akan tetapi memiliki kekurangan yaitu harga HSA yang sangat mahal dan putih 

telur yang menyebabkan kadar kolesterol sehingga perlu dicari alternatif lain 

(Alfarisy, 2014). Maka salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah ikan 

gabus.  

Kandungan albumin ikan gabus yang ditangkap dari alam yang berasal dari 

Yogyakarta, Malang, Blitar dan Parung masing-masing sebesar 75,79 mg g-1, 91,10 

mg g-1, 70,10 mg g-1 dan 107,28 mg g-1 lebih tinggi dari ikan gabus budidaya yaitu 

sebesar 66,74 mg g-1 (Chasanah et al., 2015). Selain habitat, kandungan albumin 

ikan gabus juga dipengaruhi oleh ukuran tubuhnya. Ikan gabus yang berukuran 
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kecil memiliki kandungan albumin yang lebih tinggi. Menurut Alfarisy (2014) ikan 

gabus dengan kelompok ukuran 10 cm memiliki kandungan albumin lebih tinggi 

yaitu 416,2 mg L-1, dibandingkan dengan ikan dengan kelompok ukuran 15 cm dan 

20 cm masing-masing yaitu 199,9 mg L-1 dan 117,3 mg L-1. Pemberian pakan 

komersial yang berbeda kadar protein juga mempengaruhi kadar albumin ikan 

gabus. Pakan komersial dengan kandungan protein 26 %, 29 % dan 32 % masing-

masing menghasilkan rata-rata albumin pada ikan gabus sebesar 1,597 %, 1,69 % 

dan 1,728 % (Kusumaningrum et al., 2014). Sumber albumin pakan yang berbeda 

diduga juga dapat mempengaruhi kandungan albumin dalam tubuh ikan gabus. Hal 

ini berkaitan dengan kebiasaan makan ikan. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian tentang pemberian jenis pakan yang berbeda (sumber albumin pakan 

berbeda) terhadap kandungan albumin dan kelangsungan hidup ikan gabus. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

jenis pakan berbeda terhadap kandungan albumin dan kelangsungan hidup ikan 

gabus. 

 Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai pemberian jenis pakan berbeda untuk meningkatkan kandungan albumin 

dan kelangsungan hidup ikan gabus. 
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